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Abstract

GPS data processing with long baseline (over 100keqyuire special handling, is
caused by determining the value of ambiguity. Distaand number of reference stations
have a significant factor on the quality of thewnatk configuration, if both factors have been
determined with good accuracy the value it willyade accurate positioning and precision.

This study uses observation data with a baselingtleof more than 20 km it will tied
to the base station GNSS CORSdip. Another the measurement will be tied to the GNSS
CORSBIG (Badan Informasi Geospasiabhich has a 0-orde accuracy. By using these two
reference stations will be able to know, how minghaccuracy each reference station to the
accuracy of the coordinates of each observatiomtipdseeing the factor of long baseline
observations in this study, in the processing ef dbservation data will be processed with
scientific software GAMIT 10.4 and commercial safevTopcon Tools V.7

The research in this paper shows the average standaviation value of the
processing results using GAMIT 10.4 is 0,020 m evttie standard deviation value of the
processing results using Topcon Tools V.7 is 01828

Keywords: GNSS CORS, Long Baseline, GAMIT, Topcon

.  Pendahuluan
.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara kepulausas&erdi dunia yang terbentang di
khatulistiwa sepanjang 3977 mil dan terdiri ata&@8 pulau besar dan kecil [Wikipedia,
2013]. Wilayah Indonesia yang luas memerlukan pgaaan yang khusus untuk tersedianya
titik-titik kontrol geodetik secara nasional yangmliki referensi terhadap jaring kerangka
dasar geodetik global. Titik-titik kontrol geodettkrsebut memiliki peran yang penting
dalam berlangsungnya kegiatan pembangunan yandj agluruh wilayah Indonesia.

Seiring berkembangnya teknologi pengukuran dan fsane penentuan posisi titik-
titik kontrol geodetik telah menggunakan teknol@PS (Global Positioning System). Di
Indonesia, GPS telah digunakan untuk menentukarrdkad titik-titik kontrol yang
membangun kerangka dasar nasional untuk survepelaetaan. Penggunaan teknologi GPS
untuk penentuan posisi, survei dan aplikasi pemetiadndonesia secara sistematis dimulai
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sejak akhir tahun 1980-an. Dalam kegiatannya, neetidtik dan real time (absolut and
diferensial) adalah dua metode penentuan posig yanng digunakan.

Salah satu teknologi penentuan posisi berbasisk#glitsadalah Global Navigation
Satellite System (GNSS) Continously Operating Rafee Stations (CORS). CORS
merupakan sistem GNSS yang beroperasi secara kos@lama 24 jam sebagai acuan
penentuan posisi, baik secara real time maupungrosessing. GPS CORS di Indonesia
pertama kali digunakan oleh Badan Kordinasi SuPesnetaan Nasional (Bakosurtanal)/BIG
dengan tiga stasiun pengamatan di Cibinong (JawatBaMedan (Sumatra Utara) dan
Parepare (Sulawesi Selatan). Sampai saat ini justEgiun pengamatan GPS CORS yang
beroperasi adalah 209 buah baik yang dikelola Bakasal, BPN (Badan Pertanahan
Nasional) dan beberapa universitas [BIG, 2012].

Fungsi GPS CORS yang sangat beragam ini memerlygemanganan khusus
disesuaikan dengan kebutuhan dari pengguna, pemamddousus yang diperlukan adalah
mengenai metode pengolahan data GPS. Dalam peagoldéta GPS dapat dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak ilmiah maupogagiemenggunakan perangkat lunak
komersil. Masing-masing jenis perangkat lunak temsenemiliki standar hasil pengolahan
yang tidak sama, dimana perangkat lunak ilmiah rilenakurasi ketelitian yang lebih baik
dari pada perangkat lunak komersil. Adanya perbedia perangkat lunak ilmiah dengan
perangkat lunak komersil tersebut mendorong peneiiiuk melakukan penelitian tentang
perbandingan ketelitian pengolahan data GPS memfignnperangkat lunak GAMIT 10.4
dan perangkat lunak Topcon Tools V.7. Penelitiamienggunakan metode baseline panjang
antara titik pengamatan dengan titik kontrol GNSSRS UNDIP dan GNSS CORS BIG
dengan panjang baseline lebih dari 20 km.

.2 Perumusan Masalah

Permasalahan yang muncul dari penelitian ini adséddagai berikut :

1. Berapa besar perbedaan simpangan baku titik pertgarnasil pengolahan oleh
perangkat lunak Topcon Tools (komersil) denganmugkat lunak GAMIT 10.4
(ilmiah) terhadap pengukuran posisi baseline panjan

2. Berapa besar ketelitian pengukuran posisi basphngng dengan base station CORS
UNDIP dibandingkan base station CORS BIG

3. Bagaimana pengaruh jarak baseline terhadap kateptngukuran posisi GPS
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.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah yang dibahas dalam penelitiantama lain :
1. Pengolahan baseline secara post processing dereggggunakan perangkat lunak
ilmiah dan perangkat lunak komersil.
2. Data diperoleh dari pengamatan GPS dengan metaiile Isaseline panjang.
.4 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengkayjiapa selisih akurasi ketelitian yang
dihasilkan antara perangkat lunak ilmiah dengaanmgat lunak komersil dari pengamatan
baselinepanjang yang diikatkan secara diferensial terhagtapiun CORS GNSS dengan
perhitunganpost-processingAdapun tujuan dari penelitian ini adalah untukngetahui
kelayakan penggunaan perangkat lunak komersil yrg¢ngukuran baseline panjang.
.5 Metode Pendlitian

Metodologi penelitian penulisan penelitian ini tgpdt pada diagram alir gambar 1
berikut.

Indentifikasi Masalah

Data

RINEX RINEX RINEX RINEX
CORS BIG Titik Pengamatan CORS UNDIP Titik Pengamatan

Cek Kualitas RINEX Cek Kualitas RINEX

GAMIT GAMIT

Koordinat Koordinat Koordinat Koordinat
Hasil Hasil Hasil i
engolal Pengolahan Pengolahan
GAMIT Topeon GAMIT Topeon

Gambar 1. Alur metodologi penelitian
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[I. Tinjauan Pustaka
1.1 GPS (Global Positioning System)

GPS (Global Positioning Systenadalah sistem satelit navigasi dan penentuarsiposi
menggunakan satelit. Nama formalnya adalah NAVSTA®S, kependekan dari
“NAVigation Satellite Timing and Ranging Global Bitoning System”. Sistem yang dapat
digunakan oleh banyak orang sekaligus dalam segalea ini, didesain untuk memeberikan
posisi dan kecepatan tiga dimensi yang teliti, flaga informasi mengenai waktu, secara
kontinu di seluruh dunia.

Pada dasarnya GPS terdiri atas tiga segmen utaaia, Segmen angkasap@ce
segmentyang terutama terdiri dari satelit-satelit GP&yrmen sistem kontrot@ntrol system
segment yang terdiri dari stasiun-stasiun pemonitor damgontrol satelit, dan segmen
pemakai (ser segmeityang terdiri dari pemakai GPS termasuk alat-pkthierima dan
pengolah sinyal dan data GPS.

1.2 CORSGNSS

CORS (Continusly Operating Reference Sta)idBNSS merupakan stasiun referensi
GNSS yaitu sebuah sistem yang berfungsi untuk melagenendistribusikan dan sekaligus
mengontrol GNSS yang hidup selama 24 jam non sigbikasi ini bisa mendapatkan
ketelitian tinggi dengan tingkat produktivitas yatimgggi. Pada awalnya, penentuan posisi
relatif dengan GNSS hanya bisa dilakukan dengaggmeatan yang lama dengan progsest
processing Stasiun referensi GNSS dapat mengontrol keadsaiver GNSS secara penuh
seperti menghidupkan, mematikan dan memberikannmea-parameter pengukuran ke
dalam GNSS tersebut. Selain itu, stasiun refer&M$S juga memiliki kemampuan untuk
melakukametwork processingesama stasiun referensi GNSS [Rangga, 2011]

Global Navigation Satellite Siste(@®NSS), merupakan suatu wadah gabungan sistem
satelit GPS milik Amerika dan Glonas milik Rusiaaidyang akan datang ditambah lagi
dengan Galileo milik Eropa serta Compass milik Eierkembangan teknologi GNSS yang
sangat pesat mengubah kebiasaan para surveyor omldkukan pekerjaan survei dan

pemetaan di lapangan.

1.3 Karakteristik Basdline
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Dalam survei dengan GPS ada beberapa hal yang ngkutakarakteristikbaseline
yaitu :

a. Mengamatibaselineantara titik-titik yang berdampingan. Ini dapatnjaga panjang
baselineyang relatif pendek, yang nantinya akan membamiwku mendapatkan
baselineyang akurasinya relatif tinggi.

b. Untuk kontrol kualitas dan menjaga kekuatan janmgsebaiknyabaseline yang
diamati saling menutup dalam suatu loop (jaringadan) tidak terlepas begitu saja
(radial). Baselinebaselinedalam suatu jaringan GPS sebaiknya mempunyai pgnja
yang relatif tidak terlalu jauh berbeda satu saaianka. Hal ini diperlukan untuk
menjaga homogenitas ketelitian titik dalam jaringan

1.4 Pengolahan Data
[1.5.1Topcon Tools V.7

Topcon Tools V.7 adalah perangkat lunak untuk miagdata secara post-processing,
analisa jaringan dan perataan yang dikeluarkan sd¢dth satu perusahaan alat pengukuran
Topcon. Pada penelitian ini modul yang digunakastiagaerangkat lunak Topcon Tools V.7
adalahPostProcessingPada modul ini diperlukan data masukan berupa dahgukuran
yang diperoleh dari penggunaan alat TopcoSurv d@pat menggunakan data RINEX
(Receiver Independent Exchange Format
[1.5.2GAMIT/GLOBK

GAMIT (GPS Analysis Package Developed KiiT) adalah sebuah paket perangkat
lunak ilmiah untuk pengolahan data pengamatan GBSy ydikembangkan oleh MIT
(Massachusetts Institute of Technology) dan S88ripps Institution of Oceanography
Perangkat lunak ini dapat menghasilkan posisi ifeliga dimensi dari pengamat dengan
tingkat ketelitian tinggi karena data yang digumakalain datdoroadcast ephemerigdalah
penggunaan daf@ecise ephemeris

GLOBK adalah satu paket program yang dapat mengk@sixan data survei terestris
ataupun data survei ekstra terestris. Kunci data diaput pada GLOBK adalah matriks
kovarian dari koordinat stasiun, parameter rotasnib parameter orbit dan koordinat hasil
pengamatan lapangan. Inpiiie digunakan Hile dari hasil pengolahan dengan GAMIT.

Durasi waktu pengolahan seca@st processingerdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Durasi pengolahan
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Titik DurasiPost
CORS Pengamatan Processing (jam)
Purwodadi 5:55:45
Surakarta 5:24:35
Wonogiri 8:51:55
UNDIP Pacitan 5:45:20
Palembang 8:15:00
Medan 10:30:30
Bogor 8:22:30
Ciburuy 6:42:30
BIG Majalaya 10:00:10
Kuningan 10:03:20
Palembang 8:15:00
Medan 4:00:15

IIl. Hasil dan Pembahasan
V.1 Cek Kualitas Data Pengamatan GPS

Data pengamatan GPS terlebih dahulu dilakukan pekge untuk mengetahui
kualitas data dari masing-masing titik pengamatam stasiuan titik kontrol CORS BAKO
dan CORS UDIP dengan menggunakan program TEQC. paigamatan GPS memiliki
kualitas baik atau tidaknya dilihat dari nilai MRthn MP2. MP1 dan MP2 adalah nilai
moving averagingyaitu nilai RMS dari kombinasi dataultipath yang terekam. Hasil cek
kualitas data pengamatan GPS dapat dilihat pagh2ab

Tabel 2 Hasil Uji Kualitas Data Pengamatan GPS

Moving Average
MP1 (m) MP2 (m)
udip007 0,102732| 0,127119
bako007 0,318208, 0,362916
plbg007 1,310521 1,579232
udip060 0,077173| 0,151188
bako060 0,274629| 0,343701
medn060 0,664185  0,733890
udip083 0,097716| 0,146671
prwd083 0,469690| 0,465151
udip153 0,128398| 0,181488
wgril53 0,191800| 0,293014
udip154 0,125676| 0,172069
solb154 0,164252 0,236004
udip155 0,098556| 0,155898
pct2155 0,345312 0,400842
bako163 0,316662|  0,34484
bgorl63 0,179967 0,23095
bako165 0,381627)  0,39685

Rinex

o001
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cburl65 | 0,098033| 0,151498
bakol66 | 0,300845 0,455510
mjlyl66 | 0,248910| 0,366717

bakol76 | 0,296499 0,358753
clms176 | 0,093099] 0,171672

Kriteria hasil pengecekan data dengan menggunak§yCladalah :
1. Moving averageMP1 kurang dari 0,5 meter
2. Moving AverageMP2 kurang dari 0,5 meter
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa tetddai@ pengamatan GPS yang
memiliki nilai MP1 dan MP2 diatas kriteria, yaitatd medn060 dan plbg007.
V.2 Analisis Standar Distribusi Normal
Analisis standar distribusi normal digunakan untudnentukan nilai yangutliers atau
tidak memenuhi kriteria dengan menggunakan selapercayaan 95%. Parameter yang
digunakan untuk menentukan standar distribusi noamiara perangkat lunak GAMIT 10.4
dan Topcon Tools V.7 adalah selisih koordinat (UTiM)th, eastdan elevasi yang dapat
dilihat pada tabel 3 dan 4
Tabe 3 Selisih koordinat hasil pengolahan GAMIT dan Topdengan titik kontrol CORS

BIG
Delta (m) _ Titi_k Pen amatar_l
Bogor Ciburuy Majalaya Kuningan Palembang Medan
AN -0,045 0,003 0,128 0,031 -1,621 -0,086
AE 0,006 0,001 -0,130 -0,082 0,856 -0,249
Ah 0,045 -0,343 0,018 0,000 -1,317 0,458
Rata-Rata 0,279
Tabel 4 Selisih koordinat hasil pengolahan GAMIT dan Topdengan titik kontrol CORS
UNDIP
Delta (m) . Titik qugamatap
Purwodadi Surakarta Wonogiri Pacitan Palembang Meda
AN 0,063 0,068 0,020 0,083 -0,139 0,380
AE -0,013 -0,042 0,070 0,078 -0,187 -0,191
Ah 0,268 0,127 -0,007 -0,168 -1,399 0,390
Rata-Rata 0,205

Berdasarkan data pada tabel 3 dan tabel 4, dapaturd) nilai simpangan baku

menggunakan selang kepercayaan 95% dengan rumutag.2.2. Data selisih koordinat
(UTM) north, east dan elveasi yang diterima dengan selang kepexoaa% untuk masing-

masing titik kontrol terdapat pada tabel 5.
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Tabel 5 Selang kepercayaan selisih koordinat hasil pengal@AMIT 10.4 dan Topcon

Tools V.7
Rata-Rata dan Batas Selang Titik Kontrol
Kepercayaan (m)

oN | 0,319 +1,144
cE | 0,221 +0,580 CORS BIG
ch 0,393 +0,902
oN | 0,126 +0,234
cE | 0,097 40,134 CORS UNDIP
ch 0,393 +0,912

Dengan menggunakan selang kepercayaan sebesar udbdk, titik kontrol CORS
UNDIP terdapat dua lokasi pengamatan di Palembamg Medan yang tidak memenuhi
kesalahan distribusi normal sedangkan untuk titktiol CORS BIG terdapat satu titik
pengamatan di Palembang. Berdasarkan tabel 4.5 @anrata-rata selisih koordinat titik
pengamatan dengan menggunakan titik kontrol COR®IBNmemiliki nilai lebih kecil
daripada menggunakan titik kontrol CORS BIG.

V.3 Analisis Smpangan Baku

Analisis simpangan baku digunakan untuk menentukéarata jarak penyimpangan
titik-titik data diukur dari nilai rata-rata datarsebut. Parameter simpangan baku yang
dihasilkan dari Perangkat Lunak GAMIT dan Topcoii ¥ntara titik kontrol CORS BIG dan
CORS UNDIP adalah koordinat lokabrth, east danup.

11.3.1 CORSBIG

Pada penelitian ini CORS BIG menjadi titik kontroituk pengamatan di beberapa
kota, yaitu Bogor (25 km), Ciburuy (78 km), Majaday118 km), Kuningan (185 km),
Palembang (474 km) dan Medan (1343 km). Secar&gritdi perbandingan nilai simpangan
bakunorth, eastdanup terdapat pada gambar 2, gambar 3 dan gambar 4.

Perbandingan Simpangan Baku nor#h Gamit dan Topcon
Simpangan 0,07
Baku (m
) 0.06 /I\\
0.05 = Gamit
——Topcon /
0,04 /
0,03 /
T —
0,02 / -
0,01 -
0
& 4 & o
= \\@ﬁ 35 '&cj}" \’,,@" &
) : S & & =
I ,\‘QQ P S N grbz ".QJ\
N o he
S
Panjang Baseline (km)/Kota

Gambar 2 Perbandingan simpangan batarth CORS BIG
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Pada gambar 2, nilai simpangan bakuth mengalami peningkatan sebanding dengan
bertambah panjangbaseline pengamatan. Tetapi untuk hasil pengolahan dengan
menggunakan perangkat lunak Topcon pbdselinel86 km dan 1343 km memiliki nilai
yang lebih kecil dibandingkdmaselinel18 km dan 473 km.

Perbandingan Simpangan Baku east Gainil dan Topeon

Simpangan U,16
Baku (m) 0.14

0,12

0.1 /
0,08
=
0,04 _—— *

0.02
_—

0

Panjang Daseline(km) / Kota

Gambar 3 Perbandingan simpangan badastCORS BIG
Pada gambar 3, nilai simpangan ba&ast mengalami peningkatan sebanding dengan

bertambah panjangaselinegpengamatan.

Perbandingan Simpangan Baku wp Gamit dan Topcon
Simpangan 0,18
Baku(m) 545 A
EANG
e Gami
012
Topcon \
0.1
0.08
0,06 _/
o /"'——
002 -
0 T T T T
g 3 o & & &
& & & e S F
& & W ¢ &
v & & > W e
& & N >
N = e
Panjang Baseline(km) / Kota

Gambar 4 Perbandingan simpangan bakuCORS BIG
Pada gambar 4, nilai simpangan baku hasil pengoldéagan menggunakan perangkat
lunak Topcon padbhaselinedengan panjang 474 km meningkat sebesar 12 cmadiiigkan
baselinesepanjang 186 km dan pabaselinedengan panjang 1343 km menurun sebesar 6

cm dibandingkan panjarigaseline474 km.
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11.3.2 CORSUNDIP

Pada penelitian ini CORS UNDIP menjadi titik kohtomtuk enam titik pengamatan
yang berada di Purwodadi (21 km), Surakarta (70 kdognogiri (100 km), Pacitan (141 km),
Palembang (845 km) dan Medan (1669 km). Secaraahasii dalam bentuk grafik nilai
simpangan baku koordinat lokabrth, eastdanup dari masing pengamatan terdapat pada

gambar 5, gambar 6 dan gambar 7.

Perbundingan Simpuangan Buku porrh Gamil dan Topeon

Simpangan 0,06

Baku (m)
0.ns —

0,04
=—=Topcon /
0,03

“ N

0 ; ; . .
G@t’\ S & & s =
{:‘; e‘& & \Q§‘ < @.“5'
o Ry o > 151
R AN & R 3 o NS

Pamjang Basehine(km) / Kota

Gambar 5 Perbandingan simpangan bakaurth CORS UNDIP
Pada gambar 5, dapat diketahui bahwa nilai simpartgdku n forth) mengalami

peningkatan sebanding dengan jabaselineyang semakin panjang terhadap titik kontrol
CORS UNDIP.

Perbandingan Simpangan Baku east Gainil dan Topeon

Simpangan 0.16

Baku (m)
0.11
Gl
012
i Topcon
0,1 / S
0,08 /
0.06 / /\
0.01 \
0,02 — /
0
g > S & & &
2 Ny & & o %@“
'1‘\{&\ Sl & S & &
‘ £ <
™ A N ~ %bb\ S

P'anjang Baschinc{km) / Kota

Gambar 6 Perbandingan simpangan baastCORS UNDIP

Pada gambar 6, dapat diketahui bahwa nilai simpangaku east mengalami

peningkatan sebanding dengan jabalselineyang semakin panjang. Namun pdueseline

1669 km nilai simpangan baku mengalami penurunam Saribaseline845 km.
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Perbandingan Simpangan Baku up Gamit dan Topcon
Simpangan
Beku (m) ©-2
0,18 ~
0.16 —— Gamit /
0,14 T 7
012 apean
0,1
0,08 ‘\ //\\
0,06
0.04 AN e AN
. N E— AN
0,02
0
» & 0 S & &
& & $ &
B & BN & R
«y & A°¢° < éiS Té\t
<5 & & » < &
N QD & N o ~
v q:‘m—
Pznjang Baseline (km)/Kota

Gambar 7 Perbandingan simpangan bakuCORS UNDIP

Pada gambar 7, dapat diketahui bahwa nilai simpamgku u (p) pada panjang
baseline70 km, 100 km, 141 km dan 845 km memiliki perbagdn yang sama. Namun
pada baseline 1669 km untuk hasil pengolahan menggunakan peednigkhak Topcon
semakin besar sedangkan untuk hasil pengolahangueakgan perangkat lunak GAMIT
nilai simpangan baku menurun.
11.3.3 Perangkat Lunak GAMIT

Perangkat lunak GAMIT memiliki standar minimal waktdata yang saling

bertampalan selama 3 jam untuk proses segaxs-processing Untuk setiapproject
pengolahan menghasilkan data berupa koordinat (UGkhsentrik, dan lokal) serta nilai
simpangan baku untuk koordinat lokaho(th, east up). Hasil simpangan baku titik
pengamatan dengan menggunakan perangkat lunak GAdiigan menggunakan titik
kontrol CORS UNDIP secara grafik dapat dilihat paganbar 8, sedangkan untuk titik
kontrol CORS BIG dapat dilihat pada gambar 9.

Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengamatan Hasil Pengolahan
) Gamit dengan Titik Kontrel CORS UNDIP
Simpangen 4
Baku (m) 0.09 A
0.08 £\
0.07 —n
0.06
0,05 AN c
0.04 # LW "
0.03 ——
0,02 )y —
0,01 I -~
, ~— ——
0 T T T
S N
o8 & S + S &
& Ky R &
G & & w o &
"‘V\\ [ N N g@‘ﬁ\ AN
Panjang Baseline (km)/ Kota

Gambar 8 Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengamatan Rasigjolahan Gamit
dengan Titik Kontrol CORS UNDIP
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Berdasarkan gambar 8jketahui bahwa kualitas data rinex MP1 dan MPZgaan
berpengaruh terhadap hasil dari ketelitian pengukurKualitas rinex padaaseline
sepanjang 21 km (prwd083) adalah 0.4 m, lebih bésarpada kualitas rinex pathaseline
yang lebih panjang. Selain itu juga, semakin lamaitw pengamatan maka nilai simpangan
baku akan semakin kecil. Simpangan baku dmseline sepanjang 141 km lebih baik
dibandingkarnbaselinesepanjang 100 km disebabkan oleh kualitas daéx mdip155 lebih
baik dibandingkan kualistas rinex udip153. Kongighg sama juga terlihat dari simpangan
bakubaselinesepanjang 844 km dan 1668 km.

Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengamatan Hasil
Pengolahan Gamit dengan Titik Kontrol CORS BIG
. 0,035
Sinpangan 003
Baku (m)
0,025 //\ —n
0,02 / e
0,015 y/ //‘ — "
0,01 +—— — ~7 7
0,005 —_——
0 T T ‘
& & 0 & & &
%309 m@' e < ;\o‘*p &
) < R WF o
/\Do \c‘:\ %U‘ y 'S el
N e
Panjang Baseline (km) / Kota

Gambar 9 Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengamatan Rasigjolahan Gamit
dengan Titik Kontrol CORS BIG
Berdasarkan gambar Bilai simpangan baku stabil ddraseline25 km — 1343 km,
semakin panjan@aselinenilai simpangan baku semakin besar. Untuk nilaipsingan baku
sumbueastdan up padabaseline1343 km memiliki nilai simpangan baku lebih kecdrd
padabaseline473 km. Penentuan nilai rata-rata simpangan balkupengamatan sumbu
north, eastdanup dengan menggunakan rumus 1 dan 2, untuk hasilagatdilihat pada

tabel 6.

wy.ggtwy. o+

o e e 1
ne,u Wy +wo+ Ty ( )

omtostoy

3

E:

Keterangan : ¢ = rata-rata simpangan baku

w = bobot
g =simpangan baku
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Tabel 6 Rata-rata simpangan baku titik pengamatan dengaggo@akan perangkat lunak

GAMIT
@ (m) Rata-Rata Simpangan Baku
UNDIP BIG
an
9 0,014 0,006
ge
“ 0,019 0,005
ou
0,063 0,011
o 0,032 0,008

11.3.4 Perangkat Lunak Topcon ToolsV.7

Perangkat lunak Topcon memiliki standar kualitasilhpengukuran yang terbaik
dengan panjandpaselinedi bawah 5 km_+5ppm. Oleh karena itu dalam penelitian ini
dilakukan penelitiarbaselinedengan panjang lebih dari 5 km. Hasil pengolahangdn

menggunakan perangkat lunak Topcon dapat dilihearaegrafik pada gambar 10 dan

gambar 11.
Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengarnatan Hasil Pengolahan
Topcon dengan Titik Kontrol CORS UNDIP
Simpangan 0,2
Baku (m) 0,18
0,16
0,14 =n
ol YAPAN e
0,1 7 ~
0,08 7 u
0,06 e —
0,0
0,02 p— —
0 .
& & & & & &
Ogb &x & ’b""'{& ‘O‘b{\ \ﬁ}‘b
& s a9 8 i B
B R AP S
Panjang Baseline (xm) / Kota

Gambar 10 Perbandingan simpangan baku hasil pengolahan Tajmagan menggunakan
CORS UNDIP

Berdasarkan gambar 16ilai simpangan bakup dannorth untuk titik pengamatan
dengan titik kontrol CORS UNDIP meningkat sebandieggan jarakaselineyang semakin
panjang. Sedangkan untuk simpangasi secara umum jarakaselinesemakin panjang
ketelitian semakin besar, tetapi secara khusus padalinedengan panjang 1669 km
mengecil dibandingkan pad#selinedengan panjang 845 km. Sehingga pada simpangan
baku easttidak mutlak mempengaruhi ketelitian hasil pengafghfaktor kualitas data rinex
MP1 dan MP2 yang lebih berpengaruh terhadap kiatelit
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Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengamatan Hasil Pengolahan
Topcon dengan Titik Kontrol CORS BIG
Simpangan 0,18
Baku (m) 0.16
0.14 S
s -
0.12 74 B
0,1 / JR——
0,08 /4 u
0,06 ————
0,04 4"‘/ /
0.02 "":_/\/
0 : | :
& & v g & &
@ ¥ oF > &
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N Ny ;\"3 N
Panjang Baseline (km) / Kota

Gambar 11 Perbandingan Simpangan Baku Titik Pengamatan Rasijolahan Topcon
dengan Titik Kontrol CORS BIG

Berdasarkan gambar ldilai simpangan bakuaorth, east danup dipengaruhi oleh

kualitas rinex dan panjanigaseline Panjangnyaaseline berpengaruh terhadap ketelitian

hasil pengolahan, kareaselineyang panjang membuat konfigurasi satelit padakiintrol

dengan titik pengamatan berbeda, sedangkan kuRINEX yang banyak mengandung data

perekaman darmultipath dapat membuat ketelitian hasil pengolahan menukKuwalitas

RINEX yang lebih baik pad@aseline dengan panjang 1343 km mengakibatkan nilai

simpangan baku lebih baik dibandingKaaselinedengan panjang 473 km. Penentuan nilai

rata-rata simpangan baku titik pengamatan sundyth, eastdanup dengan menggunakan

rumus 1 dan 2, untuk dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7 Rata-rata simpangan baku titik pengamatan dengaggoeakan perangkat lunak

Topcon
T (m) Rata-Rata Simpangan Baku
UNDIP BIG
an 0,013 0,013
ge 0,046 0,035
ou 0,032 0,028
a 0,030 0,025
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V. Penutup

V.1 Kesimpulan
Dari analisis hasil pengolahan data pengukuraaseline panjang dengan

menggunakan perangkat lun&AMIT 10.4 dan perangkat lunak Topcon Tools V.7 aap
diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Rata-rata nilai simpangan baku hasil pengolahargatermenggunakan perangkat
lunak GAMIT 10.4 adalah 0,020 m sedangkan nilaipgingan baku hasil pengolahan
dengan menggunakan perangkat lunak Topcon Toolsdalah 0,028 m.

b. Rata-rata nilai simpangan baku titik pengamatargdemrmenggunakan titik kontrol
CORS BIG adalah 0,016 m sedangkan rata-rata nil@pangan baku titik
pengamatan dengan menggunakan titik kontrol CORBIBNdalah 0,031 m.

c. Secara umum semakin panjambgseline titik pengamatan dengan titik kontrol
berpengaruh terhadap ketelitian koordinat titikgenatan yang semakin menurun.

V.2 Saran
Dari hasil analisis yang telah dilakukan pada pgael ini, terdapat saran untuk
pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu :

a. Sebaiknya dilakukan beberapa kali sesi pengamat®$ Gntuk setiap titik
pengamatan, agar didapatkan karakteristik ketelitik tersebut.

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang gemih pengolahan data GPS
baselinegpanjang dengan menggunakan metode radial daggarin
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